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ABSTRAK 

 

Puji Lestari, Agustina. 2010. Perbedaan Kemampuan Menganalisis Unsur-Unsur 
Intrinsik Cerpen Berjudul “Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni antara 
Siswa Kelas XII Jurusan IPA dan Siswa Kelas XII Jurusan Bahasa SMA 
Bruderan Purworejo Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi. Program Sarjana 
(S-1). Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

 
 Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mendeskripsikan kemampuan  
menganalisis cerpen berjudul “Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni siswa kelas 
XII jurusan IPA SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 2010/2011. Kedua, 
mendeskripsikan kemampuan  menganalisis cerpen berjudul “Katuranggan” karya 
Slamet Nurzaeni siswa kelas XI jurusan Bahasa SMA Bruderan Purworejo tahun 
ajaran 2010/2011. Ketiga, mendeskripsikan perbedaan kemampuan menganalisis 
cerpen berjudul “Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni siswa kelas XII jurusan 
IPA dan siswa kelas XII jurusan Bahasa SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 
2010/2011.  
 Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini mengambil seluruh jumlah populasi, yaitu siswa kelas XII jurusan 
IPA berjumlah 21 siswa dan siswa jurusan Bahasa berjumlah 22 siswa sehingga 
keseluruhan sampelnya 43 siswa. Dalam penelitian ini karena terdapat 7 siswa 
yang tidak hadir maka populasi berkurang menjadi 36 siswa. Data siswa dari 
jurusan IPA berjumlah 19 dan data siswa dari jurusan Bahasa berjumlah 17.  
 Teknik analisis data yang dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata 
siswa (mean), menghitung simpangan baku, mengkonfirmasikan kedalam skala 
seratus, dan melakukan uji-t. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen berjudul 
“Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni antara siswa kelas XII jurusan IPA dan 
siswa kelas XII jurusan Bahasa SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 
2010/2011. Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen berjudul “Katuranggan” karya Slamet 
Nurzaeni antara siswa kelas XII jurusan IPA dan siswa kelas XII jurusan Bahasa 
SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 2010/2011. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kemampuan siswa  
kelas XII jurusan IPA SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 2010/2011 dalam 
menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen berjudul “Katuranggan” karya Slamet 
Nurzaeni berada dalam taraf cukup. Kedua, kemampuan siswa  kelas XII jurusan 
Bahasa SMA Bruderan Purworejo tahun ajaran 2010/2011 dalam menganalisis 
unsur-unsur intrinsik cerpen berjudul “Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni 
berada dalam taraf sedang. Ketiga, kemampuan menganalisis unsur-unsur 
intrinsik cerpen  berjudul “Katuranggan” karya Slamet Nurzaeni antara siswa 
kelas XII jurusan IPA dan siswa kelas XII jurusan Bahasa SMA Bruderan 
Purworejo tahun ajaran 2010/2011 lebih tinggi jurusan IPA  dibandingkan 
jurusan Bahasa. 
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 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia, SMA Bruderan, Purworejo dan peneliti lain. Bagi 
guru Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan setelah melihat hasil penelitian ini 
dapat menyusun materi pembelajaran menganalisis unsur-unsur cerpen dengan 
lebih baik, terutama bagi siswa kelas XII. Selain itu, guru juga perlu memberikan 
motivasi bagi siswa untuk mengekspresikan diri dalam bersastra, misalnya 
mengadakan lomba menulis cerpen, mengadakan diskusi tentang sastra dengan 
mengundang sastrawan, dsb. Sedangkan bagi peneliti lain, diharapkan 
memberikan referensi untuk mengembangkan penelitian sejenis tentang 
kemampuan menganalisis unsur-unsur intrinsik baik  unsur-unsur intrinsik drama, 
novel, dsb.  
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ABSTRACT 
 

Puji Lestari, Agustina. 2010. Differences of Ability to Analyze Intrinsic Elements 
of Short Story Entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni between the 
Twelfth Science Study Program Grade and the Students of the Twelfth 
Language Study Program Grade Bruderan Purworejo Senior High 
School in the Academic Year 2010/2011. Thesis. Undergraduate (S-1) 
Program. Yogyakarta: PBSID, JPBS, FKIP, Sanata Dharma University. 

The research has three objectives. The first, to describe the student’s 
ability to analyze short story entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni of the 
twelfth Science Study Program grade, Bruderan Senior High School in the 
academic year 2010/2011. The second, to describe the student’s ability to analyze 
short story entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni of the twelfth Language 
Study Program grade, Bruderan Senior High School in the academic year 
2010/2011. The third, to describe the differences of ability to analyze short story 
entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni between the students of the students 
of the twelfth Science Study Program grade and the students of the twelfth 
Language Study Program grade, Bruderan Purworejo Senior High School in the 
academic year 2010/2011. 

The research is a quantitative descriptive research. The sample of this 
research is taken from all of the entire population, they are the students of the 
twelfth Science Study Program grade totaling 21 students and the students 
majoring the twelfth Language Study Program grade totaling 22 students so that 
the overall sample of the population totaling 43 students. In this research 7 
students were absent therefore the population is reduced and totaling 36 students. 
Data from the students of the twelfth Science Study Program grade totaling 19 
students and data from the students of the twelfth Language Study Program grade 
totaling 17 students. 

The data analysis technique by calculating the average value of the 
students (mean), calculating the standard deviation, confirming the data into a 
hundred scale, and perform t-test. Average value is used to know the students’ 
skill in analyzing the intrinsic elements of short story entitled “Katuranggan” by 
Slamet Nurzaeni between the students of the twelfth Science Study Program grade 
and the students of the twelfth Language Study Program grade, Bruderan 
Purworejo Senior High School in the academic year 2010/2011. T-test conducted 
to determine the differences of ability to analyze short story entitled 
“Katuranggan” by Slamet Nurzaeni between the students of the twelfth Science 
Study Program grade and the students of the twelfth Language Study Program 
grade, Bruderan Purworejo Senior High School in the academic year 2010/2011. 

The result of this research shows that the first, the ability of the students 
of the twelfth Science Study Program grade, Bruderan Purworejo Senior High 
School in the academic year 2010/2011 is in the sufficient degree in analyzing the 
intrinsic elements of short story entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni.  The 
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second, the ability of the students of the twelfth Language Study Program grade, 
Bruderan Purworejo Senior High School in the academic year 2010/2011 is in the 
medium degree in analyzing the intrinsic elements of short story entitled 
“Katuranggan” by Slamet Nurzaeni. The third, the ability in analyzing the 
intrinsic elements of short story entitled “Katuranggan” by Slamet Nurzaeni 
between the students of the twelfth Science Study Program grade and the students 
of the twelfth Language Study Program grade, Bruderan Purworejo Senior High 
School in the Academic Year 2010/2011, the class of Science Study Program is 
higher than the class of Language Study Program. 

Based on these results of the research, the researcher advises the 
Indonesian language and literature teacher of Bruderan Purworejo Senior High 
School and other researchers. For the Indonesian language and literature teachers, 
are expected to develop the teaching materials of analyzing the elements of short 
story better after seeing the result of the research, especially for the students of the 
twelfth grade. In addition, teachers also need to motivate the students to express 
themselves in the compose literature, for example, held a short story writing 
competition, held discussions on literature by inviting the author, etc. whereas for 
other researchers are expected to provide more references for developing the 
similar research about the ability to analyze the intrinsic elements of literature arts 
like drama, novel, etc. 
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